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ABSTRAK

Sepakbola merupakan permainan beregu yang bertumpu pada teknik
individu yang bersatu dalam satu tim, yang bertujuan untuk memperoleh
kemenangan dalam setiap pertandingan sepakbola. Di SMP Negeri 2 Pleret siswa
peserta ekstrakurikuler sepakbola belum diketahui tingkat keterampilan bermain
sepakbolanya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keterampilan
gerak dasar bermain sepakbola siswa peserta ekstrakurikuler di SMP Negeri 2
Pleret tahun 2013.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif menggunakan metode survei
pengambilan data dengan teknik tes dan pengukuran. Subjek pada penelitian ini
adalah siswa peserta ekstrakurikuler yang berjumlah 20 siswa. Teknik
pengumpulan data mengunakan tes kecakapan bermain sepakbola David Lee yang
dimodifikasi oleh Subagyo Irianto. Teknik analisis data yang digunakan adalah
statistik deskriptif persentase

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan diperoleh tingkat
keterampilan gerak dasar bermain sepakbola siswa peserta ekstrakurikuler di SMP
Negeri 2 Pleret tahun 2013 dalam katagori “baik sekali” dengan presentase
sebesar 40% (8 siswa), katagori “baik” sebesar 25% (5 siswa), katagori “sedang”
sebesar 25% (5 siswa), katagori “kurang” sebesar 5% (1 siswa), dan katagori
“kurang sekali” 5% (1 siswa). Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa
tingkat keterampilan gerak dasar bermain sepakbola siswa peserta ekstrakurikuler
sepakbola di SMP Negeri 2 Pleret tahun 2013 dalam kategori baik.

Kata kunci: keterampilan gerak dasar sepakbola, ekstrakurikuler, siswa SMP
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga yang digemari
oleh masyarakat Indonesia. Olahraga ini sudah memasyarakat di kalangan
bawah hingga kalangan atas. Di Indonesia sepakbola sudah dikenal
berpuluh-puluh tahun, tetapi belum mampu berprestasi di tingkat dunia.
Olahraga saat ini mengalami kemajuan yang begitu pesat. Saat ini hampir
semua orang senang berolahraga. Olahraga telah menjadi salah satu gaya
hidup yang tidak bisa dipisahkan dari masyarakat dunia saat ini. Salah
satunya adalah permainan sepakbola.

Permainan sepakbola ini telah merambah ke semua daerah dunia
terutama di Indonesia. Di wilayah Kabupaten Bantul Yogyakarta
misalnya, mulai dari anak-anak hingga orang dewasa setiap hari
memainkan sepakbola walau dengan cara yang sederhana dan lapangan
yang tidak standar. Sehingga tidak heran apabila muncul pemain-pemain
nasional dari Kabupaten Bantul. Namun dari sekian banyak bibit yang ada
hanya sedikit saja pemain yang muncul di gemerlapnya Liga Indonesia.
Padahal dengan fasilitas dan pembinaan yang baik bukan tidak mungkin
nantinya Kabupaten Bantul menjadi pemasok pemain-pemain handal.

Salah satu syarat untuk dapat bermain sepakbola dengan baik
adalah pemain harus mempunyai keterampilan dasar sepakbola yang baik

karena pemain yang mempunyai keterampilan dasar sepakbola yang baik



pemain tersebut cenderung dapat bermain sepakbola dengan baik pula.
Keterampilan dasar sepakbola ada beberapa macam, seperti stoping
(menghentikan bola), shooting (menendang bola ke arah gawang), passing
(mengoper), heading (menyundul bola), dan dribbling (menggiring bola).

Dalam permainan sepakbola terdapat berbagai teknik dan gerakan
yang dapat dilakukan oleh pemain di lapangan. Di dalam lapangan
berbagai kombinasi teknik dan gerakan yang dimiliki setiap pemain sangat
berpengaruh terhadap penguasaan bola dan permaianan utnuk mencapai
kemenangan. Namun kurangnya latihan akan menjadi masalah besar
terhadap pemain untuk meningkatkan kemampuan.

Pada kenyataan di lapangan, permainan sepakbola didominasi oleh
penguasaan bola passing cepat antar pemain. Permainan cepat biasanya
didukung oleh kualitas passing yang baik karena dibutuhkan untuk
membuat tempo permainan dan penguasaan bola di lapangan. Seperti
contoh pada tim professional, tim sepakbola dapat menguasai bola sangat
baik, aliran bola cepat, passing akurat, dribbling yang baik, shooting yang
bagus, saling mendukung rekan satu tim, kerjasama solid dan juga skil
individu yang dimiliki pemain membuat tim ini menjadi tim yang bagus.

Pada peningkatan keterampilan bermain sepakbola, keterampilan
dasar erat sekali hubungannya dengan koordinasi gerak fisik, taktik, dan
mental. Keterampilan dasar harus betul-betul dikuasai dan dipelajari lebih

awal untuk mengembangkan mutu permainan yang merupakan salah satu



faktor yang menentukan menang atau kalahnya satu kesebelasan dalam
pertandingan (Sudjarwo, dkk. 2005: 48).

Kemampuan dasar bermain sepakbola dapat dikembangkan melalui
pelatihan yang rutin. Agar dapat mencapai prestasi yang optimal
dibutuhkan pula dukungan fisik serta bakat pemain. Kemampua dasar
bermain sepakbola meruakan kemampuan untuk melakukan gerakan-
gerakan atau mengerjakan sesuatu yang terlepas sama sekali dari
permainan sepakbola, jadi belum sampai pada pengertiann sepakbola. Di
dalam latihan untuk menguasai kemampuan dasar dapat dilakukan tanpa
bersama teman, misalnya dengan menggunakan dinding untuk
memantulkan bola, atau dengan bola digantung (Sukatamsi, 2001: 29).

Teknik-teknik dasar dalam permainan sepakbola ada beberapa
macam, seperti: stoopball (menghentikan bola), shooting (menendang bola
ke arah gawang), passing (mengoper), heading (menyundu), dan dribbling
(menggiring bola). Khusus dalam teknik dribbling (menggiring bola)
pemain harus menguasai teknik tersebut dengan baik, karena teknik
dribbling sangat berpengaruh terhadap permainan para pemain (Sudjarwo,
dkk. 2005: 25).

Faktor penghambat munculnya pemain-pemain sepakbola yang
berbakat tersebut salah satunya karena kurangnya pengetahuan dan
kurangnya menguasai teknik dasar sepakbola yang benar dalam permainan
sepakbola, apalagi di jenjang-jenjang lembaga pendidikan formal. Hal

tersebut terjadi karena dalam hal ini pihak pemerintah dan pihak sekolah



khususnya kurang memperhatikan, menggalakkan program di bidang
olahraga dan mensosialisasikan olahraga sepakbola kepada siswanya.

Pada akhir-akhir ini pemerintah dan pihak sekolah semakin
menyadari betapa pentingnya menggalakkan program tentang olahraga
disekolah karena dianggap mempunyai manfaat yang sangat besar bagi
para siswanya. Adapun salah satu programnya dengan menggadakan
kegiatan ekstrakurikuler di sekolah khususnya bidang olahraga.

Ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran
dan pelayanan konseling untuk membantu pengembangan peserta didik
sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat peserta didik melalui
kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan atau
lembaga kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan di
sekolah/madrasah. Kegiatan ekstrakurikuler meliputi berbagai bidang
diantaranya kegiatan kepramukaan, palang merah remaja (PMR), karya
ilmiah remaja (KIR), olahraga, dan kesenian.

Adapun manfaat yang diperoleh dengan diadakannya kegiatan
ekstrakurikuler yaitu untuk memberikan kegiatan yang positif guna
memfasilitasi juga menyalurkan minat dan bakat para siswa untuk lebih
berprestasi. Selain itu dapat mencegah tindakan-tindakan kenakalan
remaja (mencegah tawuran antar pelajar, penyalah gunaan narkoba,
minum-minuman keras, dan free sex).

Di SMP Negeri 2 Pleret mengadakan kegiatan ekstrakurikuler di

berbagai bidang, antara lain: olahraga, kesenian, pramuka, PBB, dan karya



ilmiah remaja (KIR). Untuk ekstrakurikuler olahraga meliputi: sepakbola,
voli, basket, pencak silat. Ekstrakurikuler sepakbola merupakan cabang
olahraga yang paling digemari di SMP Negeri 2 Pleret. Hal ini terbukti
banyaknya siswa yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola di sekolah. Ini
terlihat 20 siswa yang masih aktif mengikuti ekstrakurikuler sepakbola.

Ekstrakurikuler sepakbola SMP Negeri 2 Pleret dilaksanakan di
lapangan Kerto, Pleret, Bantul pada setiap hari Senin dan Sabtu dimulai
pukul 14.00-15.30 WIB. Siswa yang mengikuti ekstrakurikuler cukup
banyak, tetapi tidak diimbangi dengan peralatan yang cukup. Untuk
peralatan SMP Negeri 2 Pleret mempunyai 10 bola sepak dan mempunyai
18 cones.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pelatih pada tanggal 2
September 2013 vyaitu bahwa masih terdapat siswa yang memiliki
keterampilan yang baik dan ada pula yang memiliki keterampilan yang
kurang. Hal ini dikarenakan intensitas latihan yang dilakukan masih
kurang hanya dua kali dalam seminggu. Selain itu sarana dan prasarana
yang digunakan tidak sebanding dengan siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler sepakbola. Disisi lain pealtih juga belum pernah
mengadakan test keterampilan dasar sepakbola dengan menggunakan
instrument yang valid. Pelatih menilai siswa hanya berdasarkan
pengamatan saat latihan dan saat melakukan ujicoba ataupun kompetisi.

Melihat kenyataan tersebut peneliti melihat adanya permasalahan

dalam usaha peningkatan keterampilan sepakbola di SMP Negeri 2 Pleret.



Oleh karena itu perlu diadakan penelitian untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan dasar sepakbola siswa yang mengikuti ekstrakurikuler
sepakbola di SMP Negeri 2 Pleret. Sehingga peneliti mengambil judul
penelitian “Tingkat Keterampilan Bermain Sepakola Siswa peserta
Ekstrakurikuler Sepakbola Di SMP Negeri 2 Pleret Tahun 2013,
. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas, maka peneliti
mengidentifikasi permasalahan yang berkaitan dengan keterampilan
bermain sepakbola sebagai berikut:
1. Sarana dan prasarana yang ada di SMP Negeri 2 Pleret kurang
memenuhi bagi siswa untuk mengembangkan potensi yang dimiliki.
2. Masih banyaknya siswa kurang memahami keterampilan dasar
sepakbola.
3. Belum diketahui tingkat keterampilan dasar bermain sepakbola siswa
yang mengikuti ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 Pleret.
. Pembatasan Masalah
Memperhatikan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini
dibatasi pada “belum diketahui tingkat keterampilan bermain sepakbola
siswa yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola di SMP Negeri 2 Pleret”.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan

batasan masalah di atas maka perlu perumusan masalah dalam penelitian



ini adalah: Seberapa tingkat keterampilan bermain sepakbola siswa yang
mengikuti ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 Pleret?
. Tujuan Penelitian

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui tinggi tingkat
keterampilan bermain sepakbola siswa yang mengikuti ekstrakurikuler di

SMP Negeri 2 Pleret.

. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat ke
berbagai pihak, sehingga dapat memberikan solusi atas permasalahan yang
selama ini banyak dihadapi, adapun manfaat dari penelitian ini antara lain:
1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan penelitian yang lain yang
mempunyai objek yang sama.
b. Dapat mengetahui kesiapan keterampilan siswanya sebelum
memasuki kompetisi.
c. Sebagai bahan evaluasi utnuk menentukan program latihan
selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa
Dapat mengetahui tingkat keterampilan dalam bermain
sepakbola, sehingga diharapkan setelah mengetahui tingkat
keterampilan bermain sepakbola siswa dapat meningkatkan

keterampilannya untuk berprestasi.



b. Bagi guru atau pelatih
Guru atau pelatin dapat menetukan program latihan dan
mengoptimalkan siswa yang memiliki bakat guna dibina dan

ditingkatkan prestasi sepakbolanya.



BAB I1
KAJIAN TEORI
A. Deskripsi Teori
1. Hakikat Sepakbola

Sepakbola merupakan permainan beregu yang menggunakan bola
sepak yang dimainkan oleh dua kesebelasan yang masing-masing terdiri atas
11 orang pemain. Saat memainkan bola, pemain diperbolehkan untuk
menggunakan seluruh anggota tubuh kecuali tangan dan lengan, hanya
penjaga gawang saja yang diperbolehkan untuk memainkan bola dengan
menggunakan tangan di dalam kotak pinalti. Menurut Sucipto, dkk. (2000:
7), sepakbola adalah permainan beregu, yang tiap regu terdiri dari sebelas
orang pemain salah satunya adalah penjaga gawang, permainan seluruhnya
menggunakan kaki kecuali penjaga gawang boleh menggunakan tangan di
daerah hukumannya.

Sepakbola adalah permainan dengan cara menendang sebuah bola
yang diperebutkan oleh para pemain dari dua kesebelasan yang berbeda
dengan bermaksud memasukan bola ke gawang lawan dan mempertahankan
gawang sendiri jangan sampai kemasukan bola (Subagyo Irianto, 2010: 7).
Permainan sepakbola diamainkan dalam 2 (dua) babak. Lama waktu pada
setiap babak adalah 45 menit, dengan waktu istirahat tidak lebih dari 15
menit.

Pada pertandingan yang menentukan misalnya pada pertandingan

final, apabila terjadi nilai yang sama, maka untuk menentukan kemenangan



diberikan babak tambahan waktu selama 2 x 15 menit tanpa ada waktu
istirahat. Jika dalam waktu tambahan 2 x 15 menit nilai masih sama, maka
akan dilanjutkan dengan tendangan dari titik pinalti untuk menentukan tim
mana yang menang. Tujuan dari olahraga sepakbola adalah pemain
memasukkan bola sebanyak-banyaknya ke gawang lawannya dan berusaha
menjaga gawangnya sendiri, agar tidak kemasukkan (Sucipto, dkk. 2000: 7).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sepakbola adalah
permainan beregu yaitu dua kesebelasan saling bertanding dengan tujuan
untuk memasukkan bola ke gawang lawan sebanyak-banyaknya dan
mempertahankan gawang dari kebobolan dengan mengacu pada peraturan-
peraturan yang telah ditentukan.
. Hakikat Keterampilan Bermain Sepakbola

Menurut Yanuar Kirani (1992: 33) keterampilan adalah tindakan
yang memerlukan aktivitas gerak yang harus dipelajari supaya mendapatkan
bentuk gerakan yang benar. Jadi, dalam keterampilan dasar bermain sepak
bola, maka aspek utama yang harus diperhatikan adalah aktivitas gerak.

Keterampilan bermain sepakbola adalah menguasai teknik-teknik
dasar bermain sepakbola dan mampu mengaplikasikannya ke dalam sebuah
permainan dengan efektif dan efisien. Subagyo Irianto (2010: 8)
mengatakan, bahwa keterampilan bermain sepakbola merupakan
kesanggupan dan kemampuan untuk melakukan gerakan-gerakan mendasar
atau teknik dasar dalam permainan sepakbola secara efektif dan efisien baik

gerakan yang dilakukan tanpa bola maupun dengan bola.

10



Teknik-teknik dalam bermain sepakbola merupakan gerakan yang
sangat kompleks. “Kompleksitas keterampilan sepakbola meliputi
menendang bola, menggiring bola, menyundul bola, merampas bola,
melempar, dan menangkap bola” (Sucipto, dkk. 2000: 12). Sehingga
membutuhkan proses latihan yang lama dan intensif agar seseorang dapat
mahir dalam menguasai teknik-teknik tersebut.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keterampilan bermain
sepakbola adalah kemampuan serta kesanggupan seorang pemain dalam
menguasai teknik-teknik dasar sepakbola dan mengaplikasikannya ke dalam
permainan sepakbola dengan efektif dan efisien. Oleh sebab itu, pemain
sepakbola wajib menguasai keterampilan bermain sepakbola, karena hal ini
akan sangat mendukung performa pemain di lapangan. Menurut Sukatamsi
(2001: 21), teknik dasar bermain sepakbola merupakan semua gerakan yang
diperlukan untuk bermain seakbola, kemudian untuk bermain, ditingkatkan
menjadi keterampilan teknik bermain sepakbola yaitu penerapan teknik
dasar bermain dalam permainan. Teknik dasar bermain sepakbola meliputi
teknik tanpa bola. seperti lari cepat, melompat, zig-zag, sedangkan teknik
dengan bola meliputi:

a. Menendang Bola (Passing)
Menendang bola merupakan teknik dasar bermain sepakbola yang
paling banyak digunakan dalam permainan sepakbola. Maka teknik dasar
menendang bola merupakan dasar dalam permainan sepakbola. Seorang

pemain sepakbola yang tidak mengusai teknik menendang bola dengan
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sempurna tidak mungkin menjadi pemain yang baik (Sukatamsi, 2001:
14).

Tim sepakbola yang baik dan tangguh adalah suatu tim sepakbola
yang semua pemainnya menguasai kemampuan dasar keterampilan
menendang bola dengan baik, cepat, cermat dan tepat pada sasaran,
sasaran pada teman maupun sasaran dalam membuat gol kegawang
lawan. Cepat disini diartikan pemain harus menguasai semua gerakan-
gerakan.

Bagian-bagian dan teknik dasar bermain sepakbola dan terampil
memainkan bola dalam segala situasi dan posisi di setiap permainan,
tidak melakukan gerakan-gerakan yang tidak perlu, kecuali
memperlambat gerakan juga akan membuang waktu dan tenaga. Tepat
diartikan pemain sepakbola memiliki keterampilan menendang bola,
tendangan operan kepada teman yang bergerak untuk mendapatkan posisi
luang mudah menerima bola dan tanpa mendapatkan rintangan dan lawan
maupun tendangan ke sasaran tempat luang ke mulut gawang lawan,
tanpa mendapatkan rintangan dan penjaga gawang. Cermat diartikan juga
dengan seksama, teliti dalam memberikan bola kepada teman dengan
mempergunakan jalan yang sependek-pendeknya dan mudah diterima
teman. Cermat juga dapat berarti kesanggupan seseorang pemain
mengontrol bola pada tempat yang sempit, dan kesanggupan mengontrol
bola hanya dengan satu sentuhan dengan cepat memainkan bola seperti

yang dikehendaki (Sukatamsi, 2001: 23).
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Untuk menunjang hasil tendangan yang baik, maka perlu

menguasai prinsip-prinsip teknik menendang bola. Menurut Remmy

Muchtar (1992: 32), mempunyai pandangan yang sama tentang prinsip-

prinsip menendang bola yang terdiri dari: (1) pandangan mata, (2) kaki

tumpu, (3) kaki yang menendang, (4) bagian bola yang ditendang, dan (

5) sikap badan.

1)

2)

3)

Pandangan mata

Pandangan mata terutama untuk mengamati situasi atau
keadaan permainan. Pada waktu akan menendang bola, pandangan
mata ke arah sasaran kemana bola akan, kemudian pandangan
jalannya arah bola.
Kaki tumpu

Kaki tumpu adalah kaki yang menumpu pada tanah pada
persiapan akan menendang bola dan kaki tumpu merupakan letak titik
berat badan. Posisi kaki tumpu atau dimana harus meletakkan kaki
tumpu terhadap bola, posisi kaki tumpu terhadap letak bola akan
menentukan arah lintasan bola dan tinggi rendahnya lambungan bola.
Lutut kaki tumpu sedikit ditekuk dan pada waktu menendang lutut di
luruskan merupakan kekuatan mendorong ke depan.
Kaki yang menendang

Kaki yang menendang adalah kaki yang dipergunakan untuk
menendang bola. Pergelangan kaki yang untuk menendang bola pada

saat akan menendang bola dikuatkan atau ditegangkan, tidak boleh
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4)

5)

bergerak. Tungkai kaki yang menendang diangkat ke belakang
kemudian diayunkan ke depan sehingga bagian kaki yang digunakan
untuk menendang mengenai bagian bola yang ditendang. Kemudian
dilanjutkan dengan gerakan lanjutan ke depan dan seterusnya bergerak
untuk mencari posisi.

Bagian bola yang ditendang.

Bagian bola yang ditendang merupakan bagian bola yang
disebelah mana yang ditendang, ini akan menentukan arah jalannya
bola dan tinggi rendahya lambungan bola.

Sikap badan

Sikap badan pada waktu menendang bola sangat dipengaruhi
oleh posisi atau letak kaki tumpu terhadap bola. Posisi kaki tumpu
tepat disamping bola maka pada saat menendang bola badan berada
tepat diatas bola dan sikap badan akan sedikit condong ke depan,
sikap badan ini untuk tendangan bola menggulir rendah atau sedikit
melambung sedang. Posisi kaki tumpu berada di samping belakang
bola, maka badan berada di atas bola hingga sikap badan condong ke
belakang, maka hasil tendangan bola melambung tinggi (Sukatamsi,
2001: 34).

Menurut Sukatamsi (2001: 46), dilihat dan perkenaan bagian
kaki ke bola, menendang dibedakan beberapa macam, vyaitu

menendang dengan kaki bagian dalam (inside), kaki bagian luar
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(outside), punggung kaki (instep), dan punggung kaki bagian dalam

(inside of the instep).

wjungy JOT1

—_—
)(UFO'FUm ¥Of

wogian tve’

dalam

UMY

Gambar 1. Bagian Perkenaan Kaki pada Bola
Sumber: Sukatamsi (2001: 41).

Menurut Sukatamsi (2001: 45) fungsi dan kegunaan dari tendangan

adalah:

1) Untuk memberikan operan kepada teman.

2) Memberikan umpan untuk menembakkan bola ke arah mulut
gawang lawan, untuk membuat gol kemenangan.

3) Untuk membersihkan atau menyapu bola di daerah pertahanan
(belakang) langsung ke depan, tendangan ini biasanya dilakukan
oleh pemain belakang untuk mematahkan serangan lawan.

4) Untuk melakukan bermacam-macam tendangan khusus seperti
tendangan bebas, tendangan sudut, tendangan gawang, tendangan
pinalti.

Dengan demikian fungsi dan kegunaan dari tendangan adalah
untuk mengumpan, untuk shooting ke gawang lawan serta untuk serta

tendangan bebas ataupun sepak pojok.

Menghentikan Bola (Stopping)
Menghentikan bola merupakan salah satu teknik dasar dalam
permainan sepakbola yang penggunaannya bersamaan dengan teknik

menendang bola. Tujuan menghentikan bola untuk mengontrol bola,
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yang termasuk didalamnya untuk mengatur tempo permainan,
mengalihkan laju permainan dan memudahkan untuk passing
(Sucipto, dkk. 2000: 22). Menghentikan bola atau yang sering disebut
mengontrol bola terjadi ketika seorang pemain menerima passing atau
menyambut bola dan mengontrolnya sehingga pemain tersebut dapat
bergerak dengan cepat untuk melakukan dribbling, passing atau
shooting. Menghentikan bola merupakan salah satu teknik dalam
permainan sepakbola yang penggunaannya dapat bersamaan dengan
teknik menendang bola.

Tujuan menghentikan bola adalah untuk mengontrol bola, yang
termasuk didalamnya untuk mengatur tempo permainan, mengalihkan
laju permainan atau mengubah arah permainan, dan memudahkan
untuk melakukan passing. Dilihat dari perkenaan bagian badan yang
pada umumnya digunakan untuk menghentikan bola adalah Kkaki,
paha, dan dada. Bagian kaki yang biasa digunakan untuk
menghentikan bola adalah kaki bagian dalam, kaki bagian luar,
punggung kaki, dan telapak kaki.

Menurut Herwin (2004 : 40), yang harus diperhatikan dalam
teknik mengontrol, menerima, dan menguasai bola. Antara lain adalah
sebagai berikut:

1) Pengamatan terhadap lajunya bola selalu harus dilakukan

oleh pemain, baik saat bola melayang ataupun bergulir.

2) Gerakan menahan lajunya bola dengan cara menjaga

stabilitas dan keseimbangan tubuh, dan mengikuti jalannya
bola (sesaat bersentuhan antara bola dengan bagian tubuh).
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3) Pandangan selalu tertuju pada bola saat menerima bola,
setelah bola dikuasai, arahkan bola untuk gerakan selanjutnya
seperti mengoper bola atau menembak bola.

Gambar 2. Menghentikan Bola
Sumber: (Sucipto, dkk., 2000: 23)

Menyundul Bola (Heading)

Menurut  Sukatamsi  (2001: 44), menyudul bola adalah
meneruskan bola dengan mempergunakan dahi yaitu daerah kepala di
atas kening di bawah rambut. Menurut Sukatamsi (2001: 70), prinsip-
prinsip teknik menyundul bola adalah sebagai berikut:

1) Lari menjemput arah datangnya bola, pandangan mata tertuju
ke arah bola.

2) Otot-otot leher dikuatkan, dikeraskan dan difleksasi dagu
ditarik merapat pada leher.

3) Untuk menyundul bola digunakan dahi yaitu daerah kepala di
atas kedua kening di bawah rambut kepala.

4) Badan ditarik ke belakang melengkung pada daerah
pinggang, kemudian dengan gerakan seluruh tubuh yaitu
kekuatan otot perut, kekuatan dorongan panggul dan
kekuatan kedua lutut kaki bengkok diluruskan, badan
diayunkan dan dihentakkan ke depan sehingga dahi dapat
mengenai bola.

5) Pada waktu menyundul bola mata tetap terbuka dan tidak
boleh dipejamkan, dan selalu mengikuti arah datangnya bola
dan mengikuti kemana bola diarahkan dan selanjutnya diikuti
dengan gerak lanjutan untuk segera lari mencari posisi.
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Gambar 3. Menyundul Bola
Sumber: (Sucipto, dkk., 2000: 25)

Menggiring Bola (Dribbling)

Sepakbola modern dilakukan dengan keterampilan lari dan operan
bola dilakukan dengan gerakan-gerakan yang sederhana, dengan kecepatan
dan ketepatan. Menggiring bola diartikan dengan gerakan kaki menggunakan
bagian kaki mendorong bola agar bergulir terus-menerus di atas tanah.
Dalam permainan sepakbola kemampuan dribbling yang baik dapat
menjadikan permainan sepakbola itu lebih menarik.

Menggiring bola pada dasarnya dibedakan menjadi dua, yaitu closed
dribbling dan speed dribbling. Closed dribbling adalah teknik menggiring
yang dilakukan dengan kontrol penuh pada bola, dilakukan pada saat pemain
tersebut menghadapi tekanan lawan, cara melakukannya bola tidak boleh
lebih dari satu meter di depan pemain. Speed dribbling vyaitu teknik
menggiring yang dilakukan dengan cara bola di dorong ke depan dan diikuti
lari secepat-cepatnya, dilakukan pada saat pemain tersebut dalam keadaan
bebas tanpa tekanan pemain lawan.

Menurut Robert Koger (2007: 51), menggiring adalah metode
menggerakkan bola dari satu titik ke titik lain di lapangan dengan
menggunakan kaki. Prinsip-prinsip yang harus diperhatikan dalam

menggiring bola antara lain:
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1) Bola harus dekat dengan kaki supaya mudah di kontrol.
2) Pemain tidak boleh terus menerus melihat bola.

3) Pemain harus melihat sekeliling lapangan agar dapat
mengamati situasi lapangan dan mengamati gerak-gerik lawan.

Menurut Joseph A. Luxbacher (2011: 48), kunci keberhasilan teknik
menggiring bola dengan kontrol rapat tergantung dari persiapan,
pelaksanaan, dan gerak lanjut (follow-through).

1) Tahap persiapan:
a) Lutut ditekuk sedikit.
b) Badan sedikit menunduk dan agak condong ke depan.
c) Pusat gravitasi rendah.
d) Titik berat badan diatas bola.
e) Kepala tegak jika memungkinkan.
2) Tahap pelaksanaan:
a) Fokuskan perhatian pada bola.
b) Gunakan gerak tipu tubuh dan kaki.
c) Kontrol bola dengan bagian kaki yang tepat.
d) Rubah kecepatan atau arah giringan atau keduanya.
3) Tahap gerak lanjut:
a) Pertahankan kontrol bola yang rapat.
b) Bergeraklah menjauh dari lawan.
c) Lihat ke depan dan perhatikan lapangan.

Menurut Joseph A. Luxbacher (2011: 49), Kunci keberhasilan
teknik menggiring bola dengan cepat tergantung dari persiapan,
pelaksanaan dan gerak lanjut.

1) Tahap persiapan:
a) Postur tubuh tegak.
b) Bola di dekat kaki.
c) Kepala tegak untuk melihat keadaan sekitar dengan
baik.
2) Tahap pelaksanaan:
a) Fokuskan perhatian pada bola.
b) Tendang bola dengan permukaan instep atau outside
instep sepenuhnya.
c) Dorong bola ke depan beberapa kali.
3) Tahap gerak lanjut:
a) Kepala tegak untuk melihat lapangan dengan baik.
b) Bergerak mendekati bola.
c) Dorong bola ke depan.
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e. Merebut Bola (Sliding Tackle)

Merampas bola merupakan salah satu upaya untuk merebut
bola dari penguasan lawan sekaligus memotong atau menghalau
serangan lawan. Merampas bola diperkenankan dalam sepakbola
asalkan pemain melakukannya mengenai bola yang dalam penguasaan
pemain lawan. Herwin (2004: 46) mengatakan, tujuan merebut bola
adalah untuk menahan lajunya pemain menuju gawang pemain
bertahan, menunda permainan yang cepat, menggagalkan serangan,
dan menghalau bola keluar lapangan permainan.

Menurut Herwin (2004: 46), cara merebut bola bisa dilakukan
dengan berdiri, melayang atau sambil menjatuhkan tubuh baik dari

depan maupun samping pemain, dan perhitungkan waktu yang tepat

Gambar 4. Salah Satu Contoh Teknik Merampas Bola Sambil
Meluncur
Sumber: Remmy Muchtar (1992: 48).
Lemparan ke dalam (throw-in)
Menurut Herwin (2004: 48) tujuan dari lemparan kedalam
adalah untuk menghidupkan/memulai permainan setelah bola keluar

meninggalkan lapangan melalui garis samping. Lemparan ke dalam

(throw-in) adalah salah satu keterampilan yang sering diabaikan
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dalam sepakbola. Penggunaan throw-in yang baik seringkali
menciptakan peluang untuk mencetak gol selama pertandingan. Kunci
keberhasilan melakukan throw-in adalah komunikasi. Pelempar dan
penerima bola harus mengetahui apa yang akan dilakukan masing-
masing sebelum lemparan dilakukan.

Arah dan kecepatan penerima bola menentukan bagaimana
pelempar bola melemparkan bolanya. Menurut Herwin (2004: 48),
cara melakukan lemparan ke dalam adalah sebagai berikut:

5) melakukan lemparan ke dalam menggunakan kedua
tangan memegang bola.

6) kedua siku menghadap ke depan.

7) kedua ibu jari saling bertemu.

8) bola berada di belakang kepala.

9) kedua kaki sejajar atau depan belakang dengan keduanya
menapak pada tanah dan berada diluar garis samping saat
akan melakukan maupun selama melakukan lemparan,
dan.

10) mata tetap dalam keadaan terbuka, dengan arah tubuh
searah dengan sasaran yang akan dituju.

Gambar 5. Melempar Bola Ke Dalam
Sumber: Sucipto, dkk. (2000: 3)

g. Menjaga Gawang (Goal Keeping)
Menjaga gawang merupakan pertahanan yang paling akhir dalam
permainan sepakbola. Teknik penjaga gawang merupakan teknik khusus

yang hanya dilakukan oleh penjaga gawang. Teknik penjaga gawang
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merupakan semua kegiatan yang dilakukan oleh penjaga gawang dalam
usaha menghindarkan agar bola tidak masuk gawang (A. Sarumpaet, dkKk,
1992: 28).

Menurut Remmy Muchtar (1992: 50-51), teknik yang dilakukan
penjaga gawang antara lain: (1) menangkap bola yang tergulir di tanah,
(2) menangkap bola setinggi perut, (3) menangkap bola setinggi dada,
dan (4) men-tip bola tinggi melalui atas gawang. Tujuan menjaga gawang
adalah menjaga agar bola tidak sampai masuk ke dalam gawang.

Cara menjaga gawang antara lain memperhatikan sikap dan
tangan, kedua kaki terbuka selebar bahu, lutut menekuk dan rileks,
konsentrasi pada permainan serta arah bola dan merencanakan dengan
tepat waktu untuk menangkap, meninju/menepis bola, atau menangkap

bola (Herwin, 2004: 49).

Gambar 6. Salah satu teknik penjaga gawang
Sumber: Remmy Muchtar (1992: 51).

3. Faktor-faktor  yang Mempengaruhi Tingkat  Penguasaan
Keterampilan

Menurut Amung Ma'mun dan Yudha (2000: 70-73), pencapaian
suatu keterampilan dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor-faktor tersebut

secara umum dibedakan menjadi tiga hal yang utama, yaitu:
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a. [Faktor proses belajar mengajar (learning proses)

Faktor proses belajar mengajar (learning proses), dalam
pembelajaran gerak proses yang harus dilakukan adalah
berdasarkan tahapan-tahapan yang digariskan oleh teori belajar
yang diyakini kebenaranya serta dipilih berdasarkan nilai
manfaatnya.

b. Faktor pribadi (personal factor)

Faktor pribadi (personal factor) setiap orang merupakan
individu yang berbeda-beda, baik fisik, mental, maupun
kemampuanya.

c. [Faktor situsional (situational factor)

Faktor situsional (situational factor) yang termasuk ke
dalam faktor situsional antara lain, tipe tugas yang diberikan,
peralatan yang digunakan termasuk median belajar, serta kondisi
sekitar dimana proses pembelajaran itu berlangsung.

Berdasarkan uraian faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan
diatas, pada intinya bahwa suatu keterampilan itu baru dapat dikuasai atau
diperoleh, apabila dipelajari atau dilatihkan dengan persyaratan tertentu,
satu diantaranya adalah kegiatan pembelajaran atau latihan keterampilan
tersebut harus dilakukan secara terus menerus dalam jangka waktu tertentu

yang memadai.
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4. Unsur-Unsur Kondisi Fisik Dalam Permainan Sepakbola

Hampir semua kegiatan manusia sehari-hari, baik dalam kegiatan fisik
maupun non fisik kondisi fisik sesorang sangat berpengaruh. Dalam konteks
yang lebih khusus yaitu dalam kegiatan olahraga, maka kondisi seseorang
sangat mempengaruh bahkan menentukan gerak penampilannya. Oleh karena
itu untuk mencapai kondisi fisik yag tinggi diperlukan latihan yang teratur
dan terprogram dengan baik. Kondisi fisik atlit memegang peranan yang
sangat penting dalam program latihannya.

Dalam rangka usaha pemain untuk mencapai mutu prestasi optimal,
persiapan pemain bukan hanya pada teknik, taktik dan mental serta
kepribadian yang baik, tetapi juga diperlukan pula kondisi fisik yang baik.
Menurut Suharno H. P (1981: 3), kondisi fisik pemain perlu dijaga,
dipulihkan kembali, dan ditingkatkan ke keadaan sempurna kondisi fisik
puncak untuk menghadapi pertandingan-pertandingan.

Untuk meningkatkan prestasi seorang atlit banyak unsur-unsur yang
harus diperhatikan, salah satunya kondisi fisik. Ini bertujuan agar kemampua
fisik atlet meningkat menuju kondisi puncak dan untuk memperoleh prestasi
yang optimal. Menurut Bompa yang dikutip oleh Sukadiyanto (2005: 54),
komponen-komponen kodisi fisik sebagai berikut:

a. Kekuatan (strenght), kekuatan adalah komponen kondisi fisik yang
menyangkut masalah kemampuan seorang atlet pada saat
mempergunakan otot-ototnya dan menerima beban dalam waktu kerja
tertentu.

b. Daya tahan (endurance), daya tahan secara umum adalah kemampuan

seseorang dalam mempergunakan sistem jantung, pernapasan, dan
peredaran darahnya secara efektif dan efisien dalam menjalankan kerja
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terus-menerus. Yang melibatkan kontraksi otot-otot besar dengan
intensitas tinggi dalam waktu cukup lama.

c. Kecepatan (speed), kecepatan adalah kemampuan seseorang dalam
melakukan gerakan berkesinambungan, dalam bentuk yang sama dalam
waktu sesingkat-singkatnya. Seperti gerak lari cepat saat mengejar bola
dalam permainan sepakbola.

d. Kelentukan (flexibility), kelentukan adalah keefektifan seseorang dalam
penyesuaian dirinya untuk melakukan segala aktivitas tubuh dengan
penguluran, terutama otot-otot dan ligamen-ligamen di sekitar
persendian.

e. Koordinasi (coordination), koordinasi adalah kemampuan seseorang
dalam mengintegrasikan gerakan yang berbeda dalam suatu pola
gerakan tunggal secara efektif.

5. Hakikat Ekstrakurikuler
a. Hakikat Ekstrakurikuler

Menurut Trueno (2009), kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan
pendidikan di luar mata pelajaran dan pelayanan konseling untuk
membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan,
potensi, bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus
diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan yang
berkemampuan dan berkewenangan di sekolah atau madrasah. Visi
kegiatan ekstrakurikuler adalah berkembangnya potensi, bakat dan minat
secara optimal, serta tumbuhnya kemandirian dan kebahagiaan peserta
didik yang berguna untuk diri sendiri, keluarga dan masyarakat. Adapun
misi dari kegiatan ekstrakurikuler adalah: (1) Menyediakan sejumlah
kegiatan yang dapat dipilih oleh peserta didik sesuai dengan kebutuhan,
potensi, bakat, dan minat siswa. (2) Menyelenggarakan kegiatan yang

memberikan kesempatan peserta didik mengekspresikan diri secara

bebas melalui kegiatan mandiri dan atau kelompok.
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b. Tujuan Ekstrakurikuler

Tujuan diadakanya kegiatan ekstrakurikuler dalam Trueno (2009),
adalah sebagai wadah penyaluran hobi, minat dan bakat para siswa atau
mahasiswa secara positif yang dapat mengasah kemampuan, daya
kreativitas, jiwa sportivitas, meningkatkan rasa percaya diri.

Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa, tujuan
diadakannya kegiatan ekstrakurikuler adalah membantu siswa dalam
menyalurkan hobi, bakat, dan minat sesuai dengan yang siswa butuhkan.

c. Jenis-jenis Kegiatan Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah satu bentuk kegiatan
pengembangan diri yang diadakan disetiap institusi pendidikan. Trueno
(2009), jenis-jenis ektrakurikuler yang diadakan di institusi pendidikan
pada umumnya yaitu:

1) Ektrakurikuler olahraga, antara lain: sepak bola, bola basket,
bolavoli, futsal, tenis meja, bulutangkis, sepaktakraw, renang.

2) Ekstrakurikuler seni bela diri, yaitu meliputi: karate, silat, tae
kwon do, gulat, tarung drajat, kempo, wushu

3) Ekstrakurikuler seni musik, yang meliputi: band, paduan suara,
orchestra, drumband (marchingband), nasyid, gosidah.

4) Ekstrakurikuler seni tari dan peran, diantaranya: cheerleader,
modern dance/tari modern, tarian tradisional, teater.

5) Ekstrakurikuler seni media, yang meliputi: jurnalistik, majalah
dinding (mading), radio komunikasi, fotografi, sinematografi.

6) Esktrakurikuler lain, diantaranya: komputer, otomotif/bengkel,

Palang Merah Remaja (PMR), pramuka, Karya llmiah Remaja
(KIR).
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Berdasarkan uraian jenis-jenis ekstrakurikuler di atas, kegiatan

ekstrakurikuler sepaktakraw termasuk ekstrakurikuler olahraga yang

diadakan di institusi pendidikan.

6. Karakteristik Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP)

Siswa SMP mengalami masa remaja satu periode perkembangan

sebagai transisi masa anak-anak menuju masa dewasa. Siswa SMP sebagai

peserta didik dipandang ahli psikologi sebagai individu yang berada pada

tahap yang tidak jelas dalam rangkaian proses perkembangan seseorang.

Ketidakjelasan karena mereka berada pada periode transisi dari periode kanak-

kanak menuju periode dewasa.

Menurut Andi Mappiare (1987: 32-35), ada ciri-ciri yang dialami oleh

hampir semua remaja yang bersifat universal yaitu:

a.

Ketidakstabilan keadaan perasaan dan emosi, hal sikap dan moral,
terutama menonjol menjelang akhir remaja awal (15-17 tahun).
Organ-organ seks yang telah matang menyebabkan remaja
mendekati lawan seks

Kemampuan mental atau kemampuan berpikir mulai sempurna,
akibatnya remaja suka menolak hal-hal yang tidak masuk akal

Hal status remaja yang sulit ditentukan, ada keraguan orang dewasa
untuk memberi tanggungjawab kepada remaja.

. Mengalami banyak masalah karena bertentangan pendapat,

berkurangnya bantuan dari orangtua, dan menganggap dirinya
sudah mampu untuk bersosialisasi

Masa yang kritis, remaja dihadapkan dengan soal apakah mampu
memecahkan suatu masalah atau tidak.

Perubahan dalam sikap dan perilaku pada masa remaja diikuti dengan

perubahan fisik. Selama masa remaja perubahan fisik berlangsung secara

pesat dan perubahan perilaku serta sikap pun berkembang secara pesat pula.

Secara psikologis, masa remaja adalah usia dimana individu berintegrasi
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dengan masyarakat dewasa. Pada siswa SMP perubahan fisik yang terjadi
diantaranya adalah pertumbuhan tinggi badan dan berat badan. Secara
emosional pada masa SMP adalah waktu untuk belajar mengatur emosi.
Semua proses perubahan yang terjadi adalah proses untuk mencapai tingkat
pemahaman norma dan moral yang lebih baik.
Menurut Sri Rumini, dkk. (1995: 37), pada masa remaja awal (12/13-
17/18 tahun) mempunyai karakteristik sebagai berikut:
a. Keadaan perasaan dan emosi
Keadaan perasaan dan emosinya sangat peka, tidak stabil, sering
dilanda pergolakan, sehingga selalu mengalami perubahan dalam
perbuatannya. Dalam mengerjakan sesuatu, misalnya belajar mula-
mula bergairah dan tiba-tiba jadi enggan dan malas.
b. Keadaan mental
Kemampuan mental khususnya kemampuan pikirnya mulai
sempurna/ kritis. Remaja menolak hal-hal yang kurang dimengerti
maka sering terjadi pertentangan dengan orang tua, guru, maupun
orang dewasa lainnya.
c. Keadaan kemauan
Kemauan atau keinginan mengetahui berbagai hal dengan jalan
mencoba segala hal yang dilakukan orang lain atau orang dewasa.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik
siswa SMP terbagi kedalam 3 tahap yaitu: jasmani, psikis, dan sosial. Perlu
diketahui bahwa untuk keperluan fantasi atau imajinasi, kecepatan tubuh,
serta kematangan sejenisnya, banyak dibutuhkan energi dalam jumlah besar
maka terjadilah kemerosotan jasmani maupun psikis. Keadaan anak pada
masa pertumbuhan dan perkembangan terjadi kemurungan dan fantasi yang
berlebihan.

Keadaan ini menyebabkan rasa tidak mampu sehingga enggan

bergerak. Selain itu dapat diketahui ada beberapa keburukan dari karakteristik
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siswa SMP antara lain: mudah gelisah, emosi kurang terkontrol, dan takut
untuk gagal. Dengan kondisi seperti ini maka siswa memerlukan dorongan
orang yang lebih berpengalaman. Dalam hal ini peran guru pendidikan
jasmani dalam memberikan bimbingan dan pengarahan kepada siswa di
sekolah baik dalam proses pembelajaran maupun diluar pembelajaran

Siswa mengalami egosentris, yaitu kondisi yang hanya mementingkan
pendapatnya sendiri dan mengabaikan pandangan orang lain. Siswa SMP
mengalami perubahan persepsi secara selaras dengan peningkatan kemampuan
kognitif. Secara emosional, siswa SMP mengalami peningkatan rentang dan
intensitas emosinya.
. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Rahmadhaniar Kalbu Adi (2010) yang berjudul, “Kemampuan Dasar
Bermain Sepakbola Siswa Putra Kelas VII SMP N 2 Wates Tahun Ajaran
2010/2011”. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif menggunakan
metode survei. Subyek pada penelitian ini adalah siswa putra kelas VI
SMP N 2 Wates yang berjumlah 52 siswa. Adapun hasil dari penelitian
dari 52 siswa yang mengikuti tes kemampuan dasar bermain sepakbola
siswa putra kelas VII SMP N 2 Wates Tahun Ajaran 2010/2011 adalah
baik sekali 4 siswa (7,7%), 11 siswa (21,1%) kategori baik, 21 siswa
(40,4%) kategori sedang, 13 siswa (25,0%) kategori kurang, 3 siswa
(5,3%) kategori kurang sekali.Dan disimpulkan bahwa kemampuan dasar

bermain sepakbola siswa putra kelas VII SMP N 2 Wates Tahun Ajaran
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2010/2011 dalam kategori sedang sebanyak 21 siswa atau dengan
persentase 40,4%.

2. Fitri Hermawan Nurdiyah (2010) yang berjudul “Kemampuan Dasar
Bermain Sepakbola Siswa Kelas 2 SMP Negeri 2 Pandak”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan dasar bermain sepakbola
siswa kelas 2 SMP 2 Pandak bagi siswa putra yang berkategori baik
sekali 1 siswa (3, 33%), kategori baik sebanyak 26 siswa (34, 67%).
Kategori sedang sebanyak 30 siswa (40 %), kategori kurang sebanyak 11
siswa, dan kategori kurang sekali sebanyak 7 siswa (9, 33%).
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian siswa putra
masuk dalam kategori sedang yaitu dengan persentase 40%. Siswa putri
dengan kategori baik sekali 4 siswa (6,06%), kategori baik 16 siswa
(24,24%), sedangkan kategori sedang 26 siswa (39,39%), kategori
kurang sekali 3 siswa (4,55%). Berdasarkan data di atas dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa putri masuk dalam kategori

sedang yaitu dengan persentase sebesar 39,39%.

C. Kerangka Berpikir
Kerampilan dasar sepakbola sangat diperlukan dalam bermain
sepakbola, di samping fisik, taktik, dan mental seorang pemain. Baik
kemampuan individu maupun kemampuan secara tim. Semua keterampilan
dasar yang diperlukan dalam sepakbola harus dikuasai oleh pemain sepakbola

agar dapat bermain dengan baik.

30



Sepakbola merupakan permainan tim yang memainkan dan
memperebutkan bola diantara para pemain dengan tujuan dapat memasukan
bola ke gawang lawan dan mempertahankan gawang dari kemasukan bola.
Teknik dan keterampilan dasar akan mendukung permainan individu yang baik,
sehingga ada saat permainan sesungguhnya berlangsung maka pemain yang
tampil maksimal akan memudahkan kerjasama tim, baik saat menyerang
maupun saat bertahan.

Kemampuan dasar pada siswa yang mengikuti ekstrakurikuler secara dapat
diketahui dari bagaimana siswa yang bersangkutan menggiring bola
(dribbling), mengoper (passing), menendang bola ke arah gawang (shooting),

dan menghentikan bola (stoping).
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang
menggunakan metode survei dan teknik pengumpulan datanya
menggunakan teknik tes dan pengukuran. Metode penelitian deskriptif
dirancang untuk mengumpulkan informasi tentang keadaan nyata sekarang
yang selanjutnya dipersentasekan. Menurut Suharsimi Arikunto (2010:
98), bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian non hipotesis sehingga

langkah penelitian tidak merumuskan hipotesis.

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini adalah variabel tunggal vyaitu
keterampilan dasar bermain sepakbola pada siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 Pleret. Keterampilan dasar bermain
sepakbola adalah kemampuan untuk melakukan gerakan-gerakan atau
teknik dasar dalam permainan sepakbola yang terdiri atas kemampuan
dribbling, passing, stopping, dan shooting secara efektif dan efisien. Yang
kemudian kemampuan dasar sepakbola tersebut diukur menggunakan tes
pengembangan David Lee yang dibuat oleh Subagyo Irianto pada tahun
2010
C. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dan Sampel Populasi adalah wilayah generalisasi yang

terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
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tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya, (Sugiyono, 2004: 72). Populasi adalah keseluruhan
objek penelitian sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki dan oleh populasi tersebut, (Sugiyono, 2004:
73).

Sampel merupakan bagian atau subset dari pada populasi, sampel
diambil dari bagian populasi yang dipilih. Sampel adalah sebagian atau
wakil populasi yang diteliti subjeknya kurang dari 100 maka diambil
semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Jika
subyeknya besar, maka 10%-15% atau 20%-25% atau lebih tergantung
kemampuan penelitian.

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan metode non probability sampling, karena populasi yang
diteliti infinite (populasi yang jumlah dan identitas anggota populasi tidak
diketahui) selain itu juga dilakukan pengambilan sampel secara Accidental
Sampling (Convenience sampling). Sedangkan menurut Sugiyono (2004:
77) Accidental Sampling adalah mengambil responden sebagai sampel
berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu
dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel. Pada penelitian ini
jumlah peserta ekstrakurikuler sepakbola di SMP Negeri 2 Pleret sebanyak
50 siswa. Akan tetapi saat pengambilan data siswa yang aktif dan berada

di lapangan yaitu sebanyak 20 siswa, sehingga peneliti menggunakan
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accidental sampling dalam penentuan sampel yang diteliti. Dan jumlah
responden yang diteliti yaitu sebanyak 20 siswa.

D. Instrumen Penelitian Dan Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen penelitan

Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mendapatkan data
yang diinginkan. Instrumen merupakan alat bantu yang digunakan agar
kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah. Menurut
Suharsimi Arikunto (2010: 150), instrumen dibagi menjadi 2 macam,
yaitu tes dan non tes. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu dengan menggunakan tes praktek kepada responden mengenai
kemampuan dasar sepakbola. Menurut Suharsimi Arikunto (2010:
128), yang dimaksud teknik pengumpulan data adalah cara yang
ditempuh untuk memperoleh data sesuai dengan pengumpulan yang

dibutuhkan.

Instrumen yang digunakan untuk pengambilan data keterampilan
bermain sepakbola dalam penelitian ini adalah dengan tes
pengembangan David Lee yang dibuat oleh Subagyo Irianto pada
tahun 2010. Tes ini merupakan tes rangkaian sehingga tes ini lebih
sederhana baik dari segi peralatan, petugas, waktu maupun
tempat/area yang digunakan. Unsur-unsur yang dinilai/diukur adalah
unsur-unsur teknik dasar sepakbola yang meliputi dribbling, keeping,
kontrol bola bawah, kontrol bola atas, passing bawah, passing

lambung dan cara menggulirkan bola, sehingga tes ini menyerupai
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permainan yang sesungguhnya. Subagyo Irianto (2010: 79-81)
mengatakan,

Tes pengembangan “tes kecakapan David Lee* ini telah dinyatakan
sahih, handal, dan objektif, sehingga tes ini dapat dipakai sebagai tes
baku (standar) untuk mengukur tingkat kecakapan bermain sepakbola
bagi siswa SSB KU 14-15 tahun. Hal ini dibuktikan dari hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa validitas concurent (kesahihan
konkuren) tes diperoleh hasil perhitungan sebesar 0,484 yang berarti
sahih (valid) dan reliabilitas (keterandalan) tes diperoleh hasil r, =
0,942 lebih besar dari rt = 0,023 yang berarti reliabel.

2. Teknik Pengumpulan Data

Cara pengumpulan data yaitu seluruh siswa bergantian melakukan
tes David Lee dua kali kesempatan. Kesempatan pertama dilakukan
olen 20 siswa secara bergantian dan urut. Selanjutnya setelah
kesempatan pertama dilakukan oleh seluruh 20 siswa tersebut, baru
kesempatan kedua dilakukan oleh 20 siswa tersebut secara bergantian
dan urut.

Teknik pengumpulan data dengan tes pengembangan David Lee
yang dibuat oleh Subagyo Irianto pada tahun 2010 antara lain sebagai
berikut:

1. Alat-alat dan perlengkapan
a. Bola ukuran 5 =9 buah

b. Meteran panjang =1 buah
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c. Cones besar =5 buah

d. Pancang 1,5m =10 buah

e. Gawang kecil untuk passing bawah dengan ukuran tinggi 60
cm dan lebar 2 m

f. Pancang 2 m =2 buah

g. Stop watch =1 buah

h. Pencatat skor/ hasil (ballpoint, blangko tes, score pad)

i. Kapur gamping

j. Petugas lapangan 3 orang, sebagai pencatat waktu, pencatat
hasil/skor, dan penilai unsur teknik (judge).

Ketentuan umum petunjuk pelaksanaan tes:

Testi menggunakan sepatu sepakbola.

. Sebelum melakukan tes, testi melakukan pemanasan selama 5-10

menit.

Sebelum pelaksanaan tes, tidak ada percobaan bagi testi.

. Testi mendapatkan penjelasan dan peragaan tentang cara

melakukan yang baik dan benar dari seseorang instruktur atau

testor.

Urutan pelaksanaan tes

Testi berdiri di kotak start (kotak 1) sambil memegang bola.

. Setelah aba-aba “ya”, testi memulai tes dengan menimang-nimang

bola di udara dengan kaki, minimal sebanyak 5 kali.
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c. Kemudian bola di dribble atau digiring melewati pancang-pancang
sebanyak 8 buah, dimulai dari sisi kanan.

d. Setelah melewati pancang yang terakhir (ke-8) bola dihentikan di
kotak ke-2.

e. Testi mengambil bola di kotak berikutnya untuk melakukan
passing rendah dengan diawali bola hidup/bergerak pada batas
yang telah ditentukan sebanyak 2 x (dengan kaki kanan 1 x dan
kaki kiri 1 x). Bola harus masuk ke gawang yang telah ditentukan
dan jika gagal diulangi dengan kaki yang sama dengan sisa bola
berikutnya.

f. Testi melakukan seperti “e” tapi dengan menggunakan passing atas
dan diarahkan ke gawang yang telah ditentukan sebanyak 2 X
dengan kaki yang terbaik. Jika gagal diulangi dengan sisa
berikutnya.

g. Mengambil bola di kotak ke-2 untuk kemudian didribbel/digiring
dengan cepat menuju kotak finish (kotak ke-3), bola harus benar-
benar berhenti dalam kotak.

4. Yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan tes:

a. Stopwatch dihidupkan setelah perkenaan kaki dengan bolayang
pertama Kkali.

b. Setiap kesalahan yang dilakukan, testi harus mengulang dari
tempat terjadi kesalahan, stopwacth tetap berjalan. Setiap testi

diberi 2 x kesempatan
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c. Pensekoran: mencatat waktu pelaksanaan dari start hingga finish

dalam satuan detik (dicatat hingga 2 bilangan di belakang koma).
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Gambar 7. Lapangan tes pengembangan tes kecakapan “David Lee”

. Teknik Analis Data

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk
memberikan gambaran realita yang ada tentang kemampuan dasar bermain
sepakbola bagi siswa yang mengikuti ekstrakurikuler di SMP Negeri 2
Pleret. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif.
Statistik ini ditujukan untuk mengumpulkan data, menyajikan data dan
menentukan nilai.

Selanjutnya dapat dilakukan pemaknaan sebagai pembahasan atas
permasalahan yang diajukan dengan mengacu pada standar keterampilan
yang telah baku untuk mendapatkan keterampilan dasar sepakbola yang
sudah ditentukan. Data yang diperoleh dinyatakan dalam bentuk angka

sehingga disebut data kuantitatif. Pengakategorian tes keterampilan
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bermain sepakbola didasarkan pada tes pengembangan David Lee yang
dibuat oleh Subagyo Irianto 2010.

Tabel 1. Norma pengkategorian tes pengembangan tes kecakapan “David

Lee”

No Kategori Klasifikasi
1 < 34,81 Baik Sekali
2 40,78 — 34,81 Baik
3 46,76 — 40,79 Sedang
4 52,73 —46, 77 Kurang
5 > 52,73 Kurang Sekali

Sumber: Subagyo Irianto (2010: 10)

Setelah data dikumpulkan dalam kategori, kemudian mencari
persentase masing-masing data dengan rumus persentase. Rumus persentase

yang digunakan adalah:

= EX 100%
N

Keterangan :

P = Prosentase yang dicari

F = Frekuensi

N = Jumlah responden

Sumber: Suharsimi Arikunto (2010: 245-246).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi, Waktu dan Subjek Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian berada di lapangan sepakbola Jejeran Dusun Jejeran
yang berjarak = 500 m dari sekolah SMP Negeri 2 Pleret, Bantul,
Yogyakarta.
2. Deskripsi Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 7 September 2013
pukul 14.30 - 16.30 WIB.
3. Deskripsi Subjek Penelitian
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepakbola di SMP Negeri 2 Pleret,
Bantul, Yogyakarta yang berjumlah 20 siswa. Dalam pengambilan data
dibantu oleh 8 mahasiswa yang berasal dari mahasiswa FIK UNY.
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian
Data yang dikumpulkan dan dianalisis adalah data hasil tes
pengembangan David Lee yang dibuat oleh Subagyo Irianto pada tahun 2010,
yang diperoleh dari subjek penelitian. Untuk dapat mengetahui seberapa besar
tingkat keterampilan bermain sepakbola siswa yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler sepakbola di SMP Negeri 2 Pleret, Bantul, Yogyakarta.
Adapun hasil dari tes ketrampilan bermain sepakbola siswa

peserta ekstrakurikuler sepakbola di SMP N 2 Pleret, Bantul, Yogyakarta
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dengan menggunakan tes pengembangan David Lee yang dibuat oleh Subagyo
Irianto pada tahun 2010 yang telah didapatkan sebagai berikut:

Tabel 2. Data Hasil Tes Keterampilan Bermain sepakbola Siswa Peserta
Ekstrakurikuler Sepakbola Di SMP Negeri 2 Pleret Tahun 2013

No Nama Siswa Kelas Umur Hasil
I 1

1. | Akhsan Hernowo Aji 8E 14 38,50 | 35,69
2. Doni Hermawan 8E 15 57,12 30,60
3. Eko Nugroho 7A 15 39,21 | 38,06
4. Kurniagung Wahyu Jati 8F 15 50,56 | 33,51
5. Latiful Widayat 8G 14 58,07 | 37,79
6. Luthfi Fattah Deli 8E 14 57,02 | 47,26
7. | M. Ma’mun 8D 14 33,54 | 33,37
8. M. Mashari S 8E 15 52,15 | 41,00
9. Miftakhul Khoiri 7D 14 59,04 | 58,01
10. | Muh. Abdul Mufid 7G 14 52,20 | 34,06
11. | Muh. Fajar Bayu S 8C 15 48,73 | 42,98
12. | Muh. Husni 8F 14 55,58 | 42,50
13. | Muhammad Thoyyib 8F 14 34,24 32,92
14. | Nugroho Widodo 7C 14 59,69 | 46,39
15. | Ryan Dani Pradana 8D 14 36,50 | 35,25
16. | Saiful Rohmad Nur Aji 8A 14 34,33 | 33,66
17. | Salman Rofiul Yumna 8E 14 53,82 | 38,83
18. | Tommy Firmansyah 8A 14 55,65 34,25
19. | Zidni Mukhodas 8F 14 34,25 | 32,12
20. | Zuga Kurniawan 8B 14 43,94 | 40,24

Hasil analisis tes keterampilan bermain sepakbola dengan menggunakan
tes pengembangan David Lee yang dibuat oleh Subagyo Irianto pada tahun
2010 yang dilakukan oleh siswa menghasilkan waktu tercepat yaitu 30,60
detik, waktu terlama yaitu 58,01, dan rerata yaitu 36,74 detik. Setelah data
terkumpul, maka dilakukan pengkategorian yang dapat dilihat pada tabel

berikut:
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Tabel 3. Kemampuan Tes pengembangan tes kecakapan “David Lee”
siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola.

No Kategori Klarifikasi Jumlah Persentase
Siswa
1 <3481 Baik Sekali 8 35%
2 | 40,78-34,81 Baik 5 25%
3 | 46,76 —40,79 Sedang 5 25%
4 | 52,73 46,77 Kurang 1 5%
5 >52,73 Kurang Sekali 1 5%
Jumlah 20 100%

Berdasarkan tabel 3. tampak bahwa kemampuan Tes pengembangan
tes ketrampilan “David Lee” siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola
adalah masuk kategori baik sekali dengan frekuensi 8 siswa (40%) dan
kategori baik dengan frekuensi 5 siswa (25%), 5 siswa (25%) masuk
kategori sedang, 1 siswa (5%) masuk kategori kurang, serta kategori
kurang sekali dengan frekuensi 1 siswa (5%). Apabila dilihat dari nilai
rerata yang diperoleh, yaitu 36,74 berada pada kelas interval 40,78 —
34,81. Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan tes pengembangan tes
kecakapan “David Lee” siswa peserta ekstra kurikuler sepakbola adalah
masuk klasifikasi baik.

Histogram kemampuan tes pengembangan tes kecakapan “David
Lee” siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola di SMP N 2 Pleret, Bantul,

Yogyakarta adalah sebagai berikut:
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Tingkat Kemampuan Dasar
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kurang

W kurang sekali

Gambar 7. Histogram Kemampuan Tes pengembangan tes
kecakapan “David Lee”  siswa peserta ekstrakurikuler

sepakbola SMP N 2 Pleret, Bantul, Yogyakarta.

C. Pembahasan

Keterampilan bermain sepakbola adalah menguasai teknik-teknik dasar

bermain sepakbola dan mampu mengaplikasikannya ke dalam sebuah

permainan dengan efektif dan efisien. Subagyo Irianto (2010: 15) Untuk

mengetahui tingkat keterampilan siswa kelas khusus olahraga sepakbola di

SMP N 2 Pleret Bantul Yogyakarta digunakan tes pengembangan “tes

kecakapan David Lee* Secara lebih rinci, penghitungan tes tes pengembangan

“tes kecakapan David Lee“ siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola yang

masuk kategori baik sekali sebanyak 8 siswa, 5 siswa masuk kategori baik, 5

siswa kategori sedang, 1 siswa masuk kategori kurang dan sisanya 1 siswa

masuk kategori kurang sekali.
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Tingkat keterampilan bermain sepakbola siswa peserta ekstrakurikuler
sepakbola yang mendominasi adalah kategori baik sekali dan kategori baik
berjumlah 13 siswa dengan presentase mencapai lebih dari 65%. Hal ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar kemampuan para siswa telah terbilang
baik. Hal ini disebabkan oleh kemampuan pelatih dalam mengaplikasikan
program latihan, terutama untuk latihan teknik dasar yang erat kaitanya
dengan kemampuan keterampilan bermain sepakbola, selain itu juga didukung
oleh keseriusan dan ketekunan para siswa dalam mengikuti latihan. 7 siswa
dengan prosentase 35% sisanya masuk kategori sedang, kurang, dan kurang
baik.

Walaupun hasil keseluruhan tersebut sudah masuk dalam kategori baik
namun masih sangat riskan untuk dipertahankan dan perlu ditingkatkan kearah
baik sekali, karena dalam permainan sepakbola menggunakan kekuatan tim
bukan kekuatan individual, sehingga apabila dalam suatu tim tersebut terdapat
pemain dalam posisi tertentu yang lemah maupun yang kurang maupun sangat
kurang dalam sisi penguasaan teknik, maka akan menjadi titik lemah dan
masalah besar dalam tim tersebut. sedangkan untuk kategori kurang dan
kurang sekali masih perlu dilakukan latihan-latihan untuk mengembangkan
tingkat keterampilan siswa. Seorang pelatih harus memberikan materi seperti:
kemampuan untuk melakukan gerakan-gerakan dasar atau teknik dasar dalam
permainan sepakbola secara efektif dan efisien baik gerakan yang dilakukan

tanpa bola maupun dengan bola.
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Dalam pengamatan peneliti di sekolah khusus olahraga tersebut pada
saat siswa sedang melakukan rangkaian pengembangan tes kecakapan David
Lee ini, rata-rata siswa mengalami kesulitan dalam dribbling bola serta dalam
melakukan passing baik passing bawah maupun passing lambung.
Kemampuan dribble bola pada saat melakukan tes terlihat masih sangat kaku
dan masih lambat menggiring bola, untuk itu perlunya tambahan materi dan
penekanan untuk latihan dribbling (menggiring bola). Selain itu passing
bawah maupun passing lambung yang ditunjukkan para siswa pada saat
melakukan tes, terlihat sangat lemah baik secara teknik maupun akurasi.
Selain itu, kemampuan kedua kaki dari para siswa juga terlihat tidak seimbang
pada saat melakukan passing bawah. Para siswa lebih cenderung terlihat
memiliki teknik dan akurasi yang baik hanya pada kaki kanan yang

merupakan kaki kekuatannya saja.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan diperoleh tingkat
keterampilan bermain sepakbola siswa peserta ekstrakurikuler di SMP
Negeri 2 Pleret tahun 2013 dalam katagori “baik sekali” dengan presentase
sebesar 40% (8 siswa), katagori “baik” sebesar 25% (5 siswa), katagori
“sedang” sebesar 25% (5 siswa), katagori “kurang” sebesar 5% (1 siswa),
dan katagori “kurang sekali” 5% (1 siswa). Secara keseluruhan dapat
disimpulkan bahwa tingkat keterampilan bermain sepakbola siswa peserta
ekstrakurikuler sepakbola di SMP Negeri 2 Pleret tahun ajaran 2012/2013
dalam kategori baik.
B. Implikasi Hasil Penelitian
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka hasil penelitian ini berimplikasi
praktis, di antaranya:

1. Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pihak pelatih ekstrakurikuler
sepakbola di SMP Negeri 2 Pleret, sehingga lebih terpacu untuk
meningkatkan keterampilan teknik bermain sepakbola bagi para siswanya,
sehingga upaya untuk mencapai prestasi sepakbola yang optimal dapat
tercapai.

2. Timbul semangat dari para siswa peserta ekstrakulikuler sepakbola di SMP
N 2 Pleret Bantul untuk meningkatkan ketrampilan bermain sepakbola

mereka demi mencapai prestasi yang maksimal..
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3. Sebagai gambaran bagi pelatih maupun manajemen sekolah di SMP N 2
Pleret Bantul Yogyakarta tentang perkembangan anak latihnya terhadap
proses latihan yang telah dilakukan selama ini.

4. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi pelatih sepakbola di SMP
N 2 Pleret Bantul Yogyakarta untuk dapat menggunakan pengembangan
tes keterampilan bermain sepakbola “David Lee” yang dibuat oleh
Subagyo Irianto, yang mempunyai kualitas standar sebagai alat untuk
mengevaluasi latihan yang telah diberikan.

C. Keterbatasan Hasil Penelitian
Meskipun dalam penelitian ini telah berhasil mengetahui tingkat

keterampilan bermain sepakbola siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola di

SMP N 2 Pleret Bantul Yogyakarta, namun bukan berarti penelitian ini

terlepas dari segala keterbatasan yang ada. Adapun keterbatasan penelitian

yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Masih ada siswa yang kurang bersungguh-sungguh dalam melaksanakan
tes walaupun peneliti sudah mencoba untuk memberi motivasi.

2. Tidak diperhitungkan masalah kondisi fisik dan mental siswa pada waktu
dilaksanakan tes.

3. Tidak diperhitungkan masalah kondisi cuaca saat dilaksanakan tes.

4. Sarana dan prasarana yang kurang memadai juga mempengaruhi hasil tes.
Dalam hal ini adalah kondisi bola dan kondisi lapangan yang

permukaannya tidak terlalu rata dalam hal untuk tes keterampilan.
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D. Saran- Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran yang dapat peneliti
sampaikan di antaranya:

1. Bagi pelatih sepakbola di SMP N 2 Pleret Bantul Yogyakarta, untuk lebih
giat lagi dan memiliki komitmen kuat untuk meningkatkan keterampilan
teknik bermain sepakbola para siswanya.

2. Bagi pelatih sepakbola di SMP N 2 Pleret Bantul Yogyakarta untuk
menambah dan memperbanyak sesi latihan teknik dasar sepakbola
khususnya dribbling bola dan passing.

3. Bagi pelatih sepakbola di SMP N 2 Pleret Bantul Yogyakarta, hendaknya
menambah pengetahuan tentang metode melatih dan menerapkan sistem
latihan yang teruji secara ilmiah agar proses latihan berlangsung secara
efektif dan efisien.

4. Bagi para siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola di SMP N 2 Pleret
Bantul Yogyakarta, sangat diharapkan untuk bersikap proaktif dalam

upaya meningkatakan kualitas teknik individu dalam bermain sepakbola.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. 1zin Penelitian UNY

KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
Alamat : Ji. Kolombo No.l Yogyakarta, Telp.(0274) 513092 psw 255

Nomor : 372/UN.34.16/PP/2013 25 Juli 2013
Lamp. : 1 Eks.

Hal - Permohonan Izin Penelitian

Yth, . Gubernur Provinsi Dacrah Istimewa Yogyakarta

cq. Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Setda. Provinsi DIY

Dengan hormat, disampaikan bahwa untuk keperluan penelitian dalam rangka penulisan
tugas akhir skripsi, kami mohon berkenan Bapak/Ibu/Saudara untuk memberikan ijin
Penelitian bagi mahasiswa Fakultas [lmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta :

Nama - Wahyu Widayat

NIM ;09601241031

Program Studi . PJKR

Penelitian akan dilaksanakan pada :

Waktu . 19 Agustus s.d. 24 Agustus 2013

Tempat/obyek : SMPN 2 Pleret

Judul Skripsi . Tingkat Keterampilan Dasar Sepakbola Siswa Peserta

Ekstrakulikuler Sepakbola Di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 2 Pleret.

Demikian surat ijin penelitian ini dibuat agar yang berkepentingan maklum, scrta
dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tembusan :

1. Kecpala Sekolah SMP N 2 Pleret
2. Kajur. POR

3. Pembimbing TAS

4. Mahasiswa ybs.
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Lampiran 2. I1zin Penelitian Sekretariat Daerah

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN /|JIN
070/6159/V/7/2013

Membaca Surat : Dekan Fak. limu Keolahragaan UNY Nomor : 372/UN.34.16/PP/2013
Tanggal : 25Juli 2013 Perihal . ljin Penelitian

Mengingat :1. Peraturan Pemerintah Nomer 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,
Lembaga Penelitian dan Fengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
malakukan Kegitan Penslitian dan Pengembangan di Indonssia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nemor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,
dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama © WAHYU WIDAYAT NIP/INIM  : 09601241031

Alamat : JLKOLOMBC NO.1, YOGYAKARTA

Judul . TINGKAT KETERAMPILAN DASAR SEPAKBOLA SISWA PESERTA
EKSTRAKURIKULER SEPAKBOLA DI SMP NEGERI 2 PLERET

Lokasi . BANTUL Kota/Kab. BANTUL

Waktu ;29 Juli 2013 s/d 29 Oktober 2013

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keteranganiijin surveilpenelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan ~) dari
Pemerintah Daerah DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud; *

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Bire
Administrasi Pembangunan Setda DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website
adbang jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan iimiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir
waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang jogjaprov.ge.id.

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-wakiu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang

berlaku.
Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 29 Juli 2013
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
J— Ub.
] v ala BiroAH ln;(ﬁrasi Pembangunan
Tembusan : : Hendar Susilowati, SH

1. Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan); ' NIP. 19580,12(5‘&8503 2003
2. Bupati Bantul, cq Bappeda AN

3. Ka. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga DIY 4

4. Dekan Fakultas limu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta

5. Yang Bersangkutan
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Lampiran 3. 1zin Penelitian BAPPEDA

PEMERINTAH KABUFAIEN DANIUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
(BAPPEDA)
Jin.Robert Wolter Monginsidi No. 1 Bantul 55711, Telp. 367533, Fax. (0274) 367796
Website: bappeda.bantulkab.go.id Webmail: bappeda@bantulkab.go.id

SURAT KETERANGAN/IZIN

Nomor : 070/ 1970
Menunjuk Surat Dari Sekretariat Daerah DIY Nomor : 070/6159/V/7/2013
Tanggal 29 Juli 2013 Perihal : Permohonan ljin
Penelitian
Mengingat ©  a Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan

Oganisasi Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan Pemerintah
Kabupaten Bantu sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah
Kabupaten Bantul Nomor 16 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas
Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan
Oganisasi Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan Pemerintah
Kabupaten Bantul;

b. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun
2009 tentang Pedoman Pelayanan Perijinan, Rekomendasi
Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pengembangan, Pengkajian, dan
Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta,

¢. Peraturan Bupati Bantul Nomor 17 Tahun 2011 tentang ljin Kuliah
Kerja Nyata (KKN) dan Praktek Lapangan (PL) Perguruan Tinggi di
Kabupaten Bantul

Diizinkan kepada

Nama WAHYU WIDAYAT

P. T/ Alamat . Fak Ilmu Keolahragaan UNY, JI. Colombo No. 1 Yk

NIP/NIM/No. KTP 09601241031

Tema/Judul - TINGKAT KETERAMPILAN DASAR SEPAKBOLA SISWA PESERTA
Kegiatan EKSTRAKURIKULER SEPAKBOLA DI SMP NEGERI 2 PLERET

Lokasi : SMP NEGERI 2 PLERET

Waktu 29 Juli sd 29 Oktober 2013

Personil : 1 orang

Dengan ketentuan sebagai berikut :

Tembusan disampaikan kepada Yth.

BN -

1

w N

o

. Dalam melaksanakan kegiatan tersebut harus selalu berkoordinasi (menyampaikan maksud, dan

tujuan) dengan institusi Pemerintah Desa setempat serta dinas atau instansi terkait untuk
mendapatkan petunjuk seperlunya;

Waijib menjaga ketertiban dan mematuhi peraturan perundangan yang berlaku;
1zin hanya digunakan untuk kegiatan sesuai izin yang diberikan;
Pemegang izin wajib melaporkan pelaksanaan kegiatan bentuk softcopy (CD) dan hardcopy
kepada Pemerintah Kabupaten Bantul c.q Bappeda Kabupaten Bantul setelah selesal
melaksanakan kegiatan
1zin dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut di atas,
Memenuhi ketentuan, etika dan norma yang berlaku di lokasi kegiatan; dan
\zin ini tidak boleh disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu ketertipan umum
dan kestabilan pemerintah

Dikeluarkandi : Bantul

Pada tanggal : 30 Juli 2013

Bupati Bantul (sebagai laporan)

Ka. Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kab. Bantul

Ka. Dinas Pendidikan Menengah dan Non Formal Kab. Bantul
Ka. SMP NEGERI 2 PLERET

Yang Bersangkutan
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Lampiran 4. Surat Pernyataan Melakukan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDIKAN DASAR

SMP 2 PLERET

24 Kedaton, Pleret, Pos Pleret 55791 Bantul, Yogyakarta & (0274) 7116917
Website : www.smpn2pleret.sch.id E-mail : smpupleret@yahoo.com

SURAT KETERANGAN PENELITIAN

Nama

NIP.

Pangkat/Gol. Ruang
Jabatan

Satuan Organisasi

Nama
NIM.

Pekerjaan

Rekreasi

Dosen Pembimbing

Nomor : 422 / 168

Yang bertanda tangan di bawah ini :

: TRI KARTIKA RINA, M.Pd
: 19650919 198803 1 012
: Pembing, IV/a

: Kepala Sekolah

: SMP 2 Pleret Bantul

dengan ini menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :
: WAHYU WIDAYAT
: 09601241031

: Mahasiswa

Jurusan: Pendidikan Jasmani

Fakultas :  llmu Keolahragaan

Universitas Negeri Yogyakarta

: 1. Nurhadi Santoso, M.Pd

pada tanggal 7 September 2013 dengan Judul Penelitian :

dipergunakan sebagaimana mestinya.

L

Kesehatan dan

Mahasiswa tersebut telah melaksanakan penelitian (observasi) di SMP 2 Pleret, Bantul

"Tingkat Keterampilan Dasar Sepak Bola Siswa Ekstrakurikuler
Sepak Bola di SMP Negeri 2 Pleret”

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada vang bersangkutan agar dapat

A Jilcnel i@Scptem ber 2013

A\

'REKARTIKA RINA, M.Pd
IP719650919 198803 1 012
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Lampiran 5. Sertifikat Kalibrasi

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PERINDUSTRIAN, PERDAGANGAN, KOPERASI DAN USAHA KECIL MENENGAH

BALAI METROLOGI

Jl. Sisingamangaraja No. 21 Yogyakarta Telp. (0274) 375062, 377303 Fax. (0274) 375062

SERTIFIKAT KALIBRASI

CALIBRATION CERTIFICATE
Nomor : 6083 / MET / SW - 106 / XII / 2012

fumber No. Order : 005828
Diterima tgl : 4 Desember 2012

ALAT

Equipment
Nama
Name

Tipe/Model

Type/Model

Kapasitas Nomor Seri

Capacity Serial number ¥

Daya Baca - 0.01 detik Merek/Buatan - Sport Art

Accuracy Segd Trade Mark/Manufaktur

: Stopwatch

: 9 jam

PEMILIK

Owner
Nama
Name
Alamat
Address

Galih Priyambada
Tukluk RT 02/rw 02 Semin Gunungkidul

METODE, STANDAR, TELUSURAN

Y

Metode

i ISO 4168 (1976) Time Measurement Instrument
Standar

Standard Casio HS-80TW.IDF

Telusuran . Tertelusur ke satuan S| Direktorat Metrologi
Traceability $ Bandung

TANGGAL DIKALIBRASI
Date of Calibrated

LOKASI KALIBRASI
Location of calibration

KONDISI LINGKUNGAN KALIBRASI

Environment condition of calibration

HASIL
Result

4 Desember 2012

Balai Metrologi Yogyakarta

Suhu : 30°C ; Kelembaban : 55%
Lihat sebaliknya

Halaman 1 dari 2 Halaman—l FBM.22-02.T

DILARANG MENGGANDAKAN SEBAGIAN ATAU SELURUHNYA ISI DARI SERTIFIKAT INI TANPA SEIZIN KEPALA BALAI METROLOGI YOGYAKARTA
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Lampiran 5. Sertifikat Kalibrasi

LAMPIRAN SERTIFIKAT KALIBRASI
ATTACHMENT OF CALIBRATION CERTIFICATE

. DATA KALIBRASI

Calibration data
1. Referensi

2. Dikalibrasi oleh g
Calibrated by

Il. HASIL KALIBRASI

Result of Calibration

Sukarjono  NIP. 19591010.198203.1.023

Nominal Nilai
(menit) Sebenarnya
(menit)

00,01'00"00 | 00,01'00"04
00,05'00"00 | 00,05'00"02
00,10'00"00 | 00,10'00"04
00,15'00"00 | 00,15'00"05
00,30'00"00 | 00,30'00"04
00,59'00"00 | 00,59'00"04

Halaman 2 dari 2 Halaman
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Kepala Seksi Feknjk Kemetrologian

Gono,SE, MM
NIP.19610807.198202.1.007
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Lampiran 6. Pelaksanaan Tes

1. Urutan pelaksanaan tes

a.

b.

Testi berdiri di kotak start (kotak 1) sambil memegang bola.
Setelah aba-aba “ya”, testi memulai tes dengan menimang-nimang
bola di udara dengan kaki, minimal sebanyak 5 kali.

Kemudian bola di dribble atau digiring melewati pancang-pancang
sebanyak 8 buah, dimulai dari sisi kanan.

Setelah melewati pancang yang terakhir (ke-8) bola dihentikan di
kotak ke-2.

Testi mengambil bola di kotak berikutnya untuk melakukan
passing rendah dengan diawali bola hidup/bergerak pada batas
yang telah ditentukan sebanyak 2 x (dengan kaki kanan 1 x dan
kaki kiri 1 x). Bola harus masuk ke gawang yang telah ditentukan
dan jika gagal diulangi dengan kaki yang sama dengan sisa bola
berikutnya.

Testi melakukan seperti “e” tapi dengan menggunakan passing atas
dan diarahkan ke gawang yang telah ditentukan sebanyak 2 X
dengan kaki yang terbaik. Jika gagal diulangi dengan sisa
berikutnya.

Mengambil bola di kotak ke-2 untuk kemudian didribbel/digiring
dengan cepat menuju kotak finish (kotak ke-3), bola harus benar-

benar berhenti dalam kotak.

2. Yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan tes:
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a. Stopwatch dihidupkan setelah perkenaan kaki dengan bolayang
pertama kali.

b. Setiap kesalahan yang dilakukan, testi harus mengulang dari
tempat terjadi kesalahan, stopwacth tetap berjalan. Setiap testi
diberi 2 x kesempatan

c. Pensekoran: mencatat waktu pelaksanaan dari start hingga finish

dalam satuan detik (dicatat hingga 2 bilangan di belakang koma).
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Gambar 7. Lapangan Tes Pengembangan Tes Kecakapan “David Lee”
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Lampiran 7. Daftar Nama Siswa

No Nama Siswa Kelas Tempat/ Tanggal Lahir Umur
1. Akhsan Hernowo Aji 8E | Bantul, 15 Agustus 1999 14
2. Doni Hermawan 8E | Bantul, 6 Desember 1998 15
3. Eko Nugroho 7A | Bantul, 9 September 1998 15
4. Kurniagung Wahyu Jati 8F | Bantul, 28 Septemebr 1998 15
5. Latiful Widayat 8G | Bantul, 10 April 1999 14
6. Luthfi Fattah Deli 8E | Bantul, 5 Novemeber 1999 14
1. M. Ma’mun 8D | Bantul, 15 Juni 1999 14
8. M. Mashari S 8E | Pacitan, 10 Oktober 1998 15
9. Miftakhul Khoiri 7D | Bantul, 19 Juli 1999 14
10. | Muh. Abdul Mufid 7G | Bantul, 10 Oktober 1999 14
11. | Muh. Fajar Bayu S 8C | Batam, 3 Oktober 1998 15
12. | Muh. Husni 8F | Bantul, 16 September 1999 14
13. | Muhammad Thoyyib 8F | Bantul, 20 September 1999 14
14. | Nugroho Widodo 7C | Bantul, 1 Mei 1999 14
15. | Ryan Dani Pradana 8D | Bantul, 4 April 1999 14
16. | Saiful Rohmad Nur Aji 8A | Bantul, 20 April 1999 14
17. | Salman Rofiul Yumna 8E | Bantul, 8 juni 1999 14
18. | Tommy Firmansyah 8A | Bantul, 20 April 1999 14
19. | Zidni Mukhodas 8F | Bantul, 7 Oktober 1999 14
20. | Zuga Kurniawan 8B | Bantul, 20 Juni 1999 14
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Lampiran 8. Hasil Tes

No Nama Siswa Kelas Umur Hasil
| |

1. AHA 8E 14 38,50 35,69
2. DH 8E 15 57,12 30,60
3. EN TA 15 39,21 38,06
4, KWJ 8F 15 50,56 33,51
5. LW 8G 14 58,07 37,79
6. LFD 8E 14 57,02 47,26
7. MM 8D 14 33,54 33,37
8. MMS 8E 15 52,15 41,00
9. MK 7D 14 59,04 58,01
10.  MAM 7G 14 52,20 34,06
11. |MFBS 8C 15 48,73 42,98
12. |MH 8F 14 55,58 42,50
13. |MT 8F 14 34,24 32,92
14. |INW 7C 14 59,69 46,39
15. |RDP 8D 14 36,50 35,25
16. |[SRNA 8A 14 34,33 33,66
17. |SRY 8E 14 53,82 38,83
18. |TF 8A 14 55,65 34,25
19. |ZM 8F 14 34,25 32,12
20. |ZK 8B 14 4394 | 40,24

61




Lampiran 9. Statistik

Statistics

Keterampilan_dasar_sepakbola

N Valid 20
Missing 0
Mean 38.4245
Median 36.7400
Mode 30.60°
Std. Deviation 6.61258
Variance 43.726
Range 27.41
Minimum 30.60
Maximum 58.01
Sum 768.49]

a. Multiple modes exist. The smallest

value is shown

Keterampilan_dasar_sepakbola
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  30.6 1 5.0 5.0 5.0
32.12 1 5.0 5.0 10.0
32.92 1 5.0 5.0 15.0
33.37 1 5.0 5.0 20.0
33.51 1 5.0 5.0 25.0
33.66 1 5.0 5.0 30.0
34.06 1 5.0 5.0 35.0
34.25 1 5.0 5.0 40.0
35.25 1 5.0 5.0 45.0
35.69 1 5.0 5.0 50.0




37.79 1 5.0 5.0 55.0

38.06 1 5.0 5.0 60.0

38.83 1 5.0 5.0 65.0

40.24 1 5.0 5.0 70.0

41 1 5.0 5.0 75.0

42.5 1 5.0 5.0 80.0

42.98 1 5.0 5.0 85.0

46.39 1 5.0 5.0 90.0

47.26 1 5.0 5.0 95.0

58.01 1 5.0 5.0 100.0

Total 20 100.0 100.0

Keterampilan_dasar_sepakbola
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Baik Sekali 8 40.0 40.0 40.0

Baik 5 25.0 25.0 65.0

Sedang 5 25.0 25.0 90.0

Kurang 1 5.0 5.0 95.0

Kurang Sekali 1 5.0 5.0 100.0

Total 20 100.0 100.0
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Lampiran 10. Foto Penelitian

Gambar Meneberi petunjuk pelaksanaan tes
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Gambar melakukan dribbling zig-zag
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